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Abstrak:
     Penelitian bertujuan menghasilkan model pembelajaran nilai untuk membina karakter siswa sekolah dasar yang menyelenggarakan model inklusi. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan (research and development). Penelitian dilakukan dua tahap: tahap pertama merupakan base line study untuk menemukan peta kebutuhan (need assessment)tentang pendidikan nilai di sekolah dasar penyelenggara pendidikan inklusif. Atas dasar peta kebutuhan tentang pendidikan nilai itu disusunlah draf modul. Selanjutnya, draf modul diuji kalayakannya melalui fokus group discussion dan uji coba terbatas salah satu sekolah dasar penyelenggara inklusi. Hasil dari penelitian pada tahap pertama berupa draf modul yang digunakan model pembelajaran pendidikan nilai melalui berceritera dan permainan. Model pendidikan nilai tersebut dikemas melalui tujuh (7) tema, dan pembelajarannya diintegrasikan pada bidang pelajaran di sekolah dasar penyelenggara inklusi.

Abstract:
       Research to purpose for produce of “value learning model” for cultivate of student’s character in elementary’s school which is implementation of inclusion education. The research to use research and development approach. That is to conduct two stage: the first stage is base line study for meeting of need asessment about value education in inclusion education at elementary’s school. That base on need asessment to arrangement of module draft. Futhermore, module draft to exam of properness through fokus group discussion and the limited experiment of one elementary’s school which is implementation of inclusion education. The result of fisrt stage of reaseach have the shape of module draft for “value learning model” through to telling and playing. That’s model with create in seven’s theme, and learning to integreated in subyek matter at elementary’s school which implementation inclusion’s education.

PENDAHULUAN
     Pendidikan inklusif adalah upaya di bidang pendidikan untuk memberi kesempatan keadilan dan kesamaan hak bagi siswa yang dipandang memiliki kebutuhan khusus di sekolah reguler atau sekolah umum. Mereka yang dipandang berkebutuhan khusus atau berkelainan berhak secara manusiawi untuk berkembang secara luas dengan diberi kesempatan bersekolah di sekolah umum. Pelaksanaan inklusif juga didasari oleh UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional; Surat Edaran Dirjen Dikdasmen Depdiknas No.380 /C.66/MN/2003, 20 Januari 2003 tentang Pendidikan Inklusi bahwa di setiap Kabupaten/ Kota di seluruh Indonesia sekurang kurangnya harus ada 4 sekolah penyelenggara inklusi yaitu di jenjang SD, SMP, SMA dan SMK masing-masing minimal satu sekolah. Deklarasi Bandung tanggal 8-14 Agustus 2004 tentang ”Indonesia menuju Pendidikan Inklusi”, dan Deklarasi Bukittinggi tahun 2005 tentang ” ”Pendidikan untuk semua”. Demikian juga didukung oleh Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 70 tahun 2009 tentang Pendidikan inklusif bagi peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa.
     Berbagai peraturan di atas dalam implementasi di sekolah, khususnya sekolah dasar perlu adanya suatu kondisi sosial, akademik, dan kultural yang mendukung. Terutama kondisi sosial dari para peserta didik yang dianggap normal dapat menerima temannya yang berkelainan atau berkebutuhan khusus. Sebaliknya, siswa yang berkebutuhan khusus juga berkembang kemampuan sosial secara positip untuk mendorong belajar secara kolaboratif. Penerimaan mereka terhadap temannya yang berkebutuhan khusus tidak lepas dari suatu refleksi nilai moral yang telah dimiliki peserta didik di sekolah dasar. Pemilikan nilai moral juga tidak terlepas adanya pembinaan yang dilakukan oleh sekolah. Penerimaan itu perlu nilai moral, antara lain saling menghargai sesama manusia, tidak curiga, bekerja sama, tolong-menolong, serta menghargai perbedaan dan persamaan hak. Nilai-nilai moral tersebut tentunya harus dibentuk oleh sekolah, sehingga peserta didik di sekolah dasar yang menyelenggarakan inklusi dapat menerima temannya yang berkelainan.
      Karakter khusus di atas didasari oleh nilai-nilai moral yang mendorong perilaku siswa menerima keberagaman kondisi teman-temannya. Karakter itu perlu diusahakan melalui pendidikan nilai tentang moral bertoleransi, saling menghargai, dan kepedulian terhadap temannya yang berbeda. Pendidikan nilai moral yang terbentuk pada peserta didik di sekolah dasar penyelenggara inklusi dibutuhkan agar supaya mendorong kelancaran implementasi inklusi. Di samping itu, bahwa penyelenggaraan inklusi memberikan efek positif terhadap pembentukan nilai moral peserta didik di sekolah dasar.
      Pengertian dan makna nilai adalah suatu bobot/kualitas perbuatan kebaikan yang terdapat dalam berbagai hal yang dianggap sebagai sesuatu yang berharga, berguna, dan memiliki manfaat. Hal itu juga ditandaskan Berns (2004: 439) “value are qualities or beliefs that are viewed as desirable or important”. Keyakinan yang dipandang berharga itu mendorong seseorang yang menghayati sebagai pedoman dalam tingkah lakunya. Keyakinan itu menjadi pedoman tingkah laku individu dikarenakan nilai yang diyakini oleh individu dalam komunitas tertentu memberi manfaat dalam kehidupan bersama. Untuk itu, suatu nilai hendaknya memiliki ada sifat universal dan dijunjung tinggi oleh penganutnya berhubung diyakini sebagai pedoman yang memberi kebaikan bersama. Nilai dijunjung tinggi dan dianut oleh komunitasnya perlu ada keberlangsungan. Keberlangsungan nilai dapat terjadi jika dalam komunitasnya melaksanakan pendidikan nilai.
      Pendidikan adalah sebuah proses usaha yang dilakukan oleh orang dewasa untuk membantu individu yang belum dewasa menuju kedewasaan sesuai dengan budayanya. Dewasa sesuai dengan kebudayaannya, karena individu hidup dalam habitus kemanusiaannya di antaranya berada dalam budayanya. Demikian dikemukakan oleh Tilaar (2005: 110) bahwa pendidikan “Proses-menjadi-manusia terjadi di dalam habitus kemanusiaan”. Habitus itu meliputi  alam sekitarnya, keanggotaan di dalam  keluarga yang melahirkan, di lingkungan masyarakat lokal, negara, dan umat manusia yang berbudaya, serta habitus sukunya yang  mempunyai adat-istiadat. Salah satunya habitus yang dijadikan tujuan kehidupan dewasa adalah masyarakat yang berbudaya. Budaya didefinisikan Marvin Harris(Spradley, 1997: 5) “kebudayaan ditampakkan dalam berbagai pola tingkah laku yang dikaitkan dengan kelompok-kelompok masyarakat tertentu, seperti ‘adat’(custom), atau ‘cara hidup’ masyarakat”. Pola tingkah laku dalam kelompok masyarakat didasari oleh suatu nilai sebagai pedoman saling berinteraksi di antara masyarakat itu sendiri. Oleh karenanya, pendidikan menuju kedewasaan sesuai dengan pola tingkah laku masyarakat merupakan pembinaan tingkah laku menuju pola tingkah laku yang bernilai. Pola tingkah laku tersebut yang diharapkan sebagai aktualisasi habitus kemanusiaan. 
     Sastrapratedja (EM.K.Kaswardi, Ed., 1993: 3-4) tanggung jawab pendidik untuk mengarahkan peserta didik terkait nilai dalam kehidupan meliputi: (1) mengembangkan implikasi nilai etik bagi kehidupan peserta didik; (2) membantu untuk berkembangnya nilai-nilai dalam diri seseorang; (3) membantu peserta didik mengambil sikap dan keputusan dalam merencanakan kehidupan yang berarti. Perbuatan kita sebagai fenomena pendidikan adalah medium nilai yang diarahkan untuk membantu peserta didik mengembangkan nilai dan berkembang dalam diri peserta didik untuk merencanakan kehidupan yang lebih berarti. Nilai yang telah berkembang pada peserta didik akan menjadikan ciri khusus atau karakter, sehingga pembentukan karakter berbasis nilai adalah ciri khusus individu dalam perbuatannya mengandung nilai tertentu sesuai yang diakui oleh komunitasnya. 
      Paradigma inklusi saat ini merupakan sebuah kecenderungan (trend) dalam bidang pendidikan. Kecenderungan itu didorong oleh fenomena untuk menegakkan hak asasi manusia dan demokrasi, demikian juga tuntutan untuk memenuhi pendidikan yang multikultur, berkeadilan (equity), serta kesetaraan (equality). Semua tuntutan tersebut urgensinya bahwa pendidikan sekolah harus mampu mengakomodir belajar siswa dengan variasi level maupun kondisinya. Berns mengemukakan (2004: 227) “Inclusion is the educational phylosophy of being of part of the whole—that chilren are entitied to fully participate in their school and community”. Pernyataan tersebut menandaskan bahwa inklusi sebuah filosofi pendidikan yang sudah mendunia, dan anak-anak berpartisipasi penuh di sekolah dan masyarakatnya adalah sebuah kenyataan. Untuk itu, paradigma inklusi sudah merupakan filosofi yang perlu dilaksanakan di pendidikan sekolah, dan inklusi sebuah kenyataan dunia tentang pendidikan yang sebenarnya.
      Inklusi sebagai sebuah filosofi yang perlu dilaksanakan di pendidikan sekolah berimplikasi suasana sekolah terdapat siswa dengan kondisi beragam. Siswa yang beragam tersebut dalam proses belajar bersama-sama secara kolaborasi. Demikian yang disarankan Thompson, 1993 (Hallahan & Kauffman: 2003, 57) “these materials often involve activities constructed to teach children about differences, including disabilities. Some curricula are focused on multicutural differences.” Kurikulum disusun atas dasar beragam multikultur siswa, termasuk kecacatan siswa. Perbedaan materi belajar sebagai komponen kurikulum ketika dalam proses belajar secara kolaborasi dengan penggunaan pembelajaran peer-mediated. Hallahan & Kauffman (2003, 58) “peer-mediated instruction may refer to peer tutoring, the use of peer confederates in managing behavior problems, or any other arrangement in which peers are deliberately recruited and trained to help teach an academic or social skill to a classmate.” Pembelajaran dengan mediasi tutor sebaya (peer-mediated) tersebut membantu guru dalam mengantarkan perbedaan materi yang dipelajari siswa dalam pelaksanaan inklusi. Kondisi itu diperlukan pengaturan oleh guru agar supaya terjadi keterampilan sosial dalam kerja sama saling menjadi tutor di antara siswa. Pembelajaran dalam sekolah inklusi mengkondisikan siswa belajar sesuai dengan kebutuhan belajar masing-masing yang bervariasi, namun ketika dalam proses belajar terjadi saling kerja sama di antara siswa.
       Karakter adalah sifat-sifat khusus yang terdapat pada seseorang yang tercermin pada perilakunya. Karakter itu mencirikan sesorang dalam merespon situasi dan kondisi sosial yang dihadapi. Demikian juga, William Berkovitsz melalui Suyata (Darmiyati Zuchdi, Ed., 2011:14-15) bahwa karakter serangkaian ciri-ciri psikologis individu yang mempengaruhi kemampuan pribadi dan kecenderungan berfungsi secara moral. Pendapat itu melandasi bahwa individu dalam merespon situasi dan kondisi sosial menggunakan pertimbangan moral. Moral sebagai dasar pertimbangan (judgment) individu dalam bertingkah laku. Setiap individu untuk bertingkah laku dalam merespon situasi dan kondisi sosial mencerminkan sifat-sifat yang menetap. Sifat menetap lewat aktualisasi tingkah laku ini yang mencirikan karakter seseorang. Hal itu ditandaskan oleh Hamengku Buwono X (2012: 4) bahwa “karakter” dari kata Latin “kharakter” yang maknanya “alat untuk menandai” (tools for marking). Dengan demikian, karakter adalah ciri-ciri tingkah laku seseorang yang menandai individu berbeda dengan individu lainnya. Ciri-ciri tersebut tercermin moral yang dipedomani, dan “standard of conduct and morality develop out of the necessity for people to get with one another. Morality involves obeying society’s rules for daily living“ (Berns, 2004: 504-505). Jadi, karakter sebagai ciri seseorang yang merupakan standard/ukuran perilakunya dan berkembang sebagai kebutuhan berinteraksi dengan orang lain. Kebutuhan itu bersumber dari aturan-aturan yang dipatuhi dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. 
      Sumber aturan-aturan dalam kehidupan di masyarakat berkembang di individu ketika belajar tentang hal yang benar dan hal yang salah. Piaget’s theory of moral development (Bern, 2004: 505) mendeskripsikan “As children develop, they begin to understand that things are not totally right or totally wrong. They gradually come to see things from other perspectives and to consider the intentionality of a given act when deciding whether it is right or wrong”. Menurut teori perkembangan moral Piaget itu bahwa anak dalam perkembangan moralnya dimulai memahami tentang yang salah atau benar itu tidak secara total. Mereka secara bertahap memandang dari pandangan lain dan mulai mempertimbangkan intensitas dari kegiatan yang diputuskan apakah benar atau salah. Piaget menteorikan bahwa perkembangan moral anak, khususnya anak yang usianya berada setaraf sekolah dasar masih taraf heteronomous (Bern, 2004: 505). Untuk itu, pembentukan karakter siswa sekolah dasar penyelenggara inklusi bergantung kondisi eksternal siswa, dalam hal ini orang dewasa khususnya guru dari komunitas sekolah. Guru perlu mengkondisikan belajar dan memberikan teladan tentang perilaku bernilai bagi siswa-siswa di sekolah dasar inklusi.
      Pengkondisian belajar dan teladan yang dilakukan oleh guru dengan perilaku yang bernilai sebagai proses pembentukan karakter siswa sekolah dasar penyelenggara inklusi. Hal itu juga berdasarkan suatu asumsi bahwa fenomena pendidikan berada di medium sosio-budaya perbuatan kita sehari-hari. Medium sosio budaya untuk pembentukan karakter tersebut berada di sekolah dasar penyelenggara inklusi. Medium sosio-budaya sekolah dasar penyelengara inklusi sebagai tempat belajar dan dorongan berperilaku muatan nilai, sehingga nilai-nilai itu menjadi bangunan karakter pada siswa-siswa sekolah dasar inklusi. 
      Nilai-nilai itu bersumber dari aturan-aturan di sekolah atau teladan/contoh model perilaku guru. Sumber aturan dan model perilaku tersebut sebagai substansi nilai yang digunakan membina karakter siswa sekolah  dasar inklusi. Pembentukan karakter tersebut atas dasar nilai, di antaranya oleh Zamroni (Darmiyati Zuchdi, Ed., 2011:166-167) berujud: menghormati dan menghargai orang lain (respect); keterbukaan dan adil (fairness); serta kepedulian (caring). Orang yang telah terbentuk memiliki ciri khas dengan 3 nilai itu diaktualisasikan dalam perilaku berupa: menghormati dan menghargai orang lain tanpa memandang latar belakang yang menyertainya, menjunjung tinggi martabat dan kedaulatan orang lain, dan memiliki sikap toleransi yang tinggi, dan mudah menerima orang dengan tanpa memandang latar belakang; senantiasa mengedepankan  keadilan; serta kepedulian terhadap kondisi penderitaan orang lain dengan kasih sayang dan ikhlas mau membantu yang memerlukan.
      Tiga nilai respect, fairness, dan caring saling melengkapi dalam pembentukan karakter individu. Pembinaan senantiasa mempertimbangkan bahwa perkembangan moral berkaitan dengan aturan dan konvensi tentang apa yang seharusnya dilakukan manusia dalam interaksinya dengan orang lain (Santrock, 2002: 286-287). Atas dasar pertimbangan tersebut perlu sekolah dasar penyelenggara inklusi mengkondisikan dengan iklim yang mengatur tumbuhnya tiga nilai respect, fairness, dan caring. Iklim sekolah dasar penyelenggara inklusi dikondisikan bahwa semua siswa dalam kondisi apapun berhak mengembangkan potensi unik yang dimiliki, di antara siswa saling membantu temannya yang memiliki kelemahan, serta saling menghargai bahwa dibalik kelemahan masing-masing akan terdapat kelebihan potensi unik yang dapat untuk saling bekerja sama.
       Model pendidikan nilai moral di sekolah dasar penyelenggara inklusif didasari oleh beberapa pendekatan, antara lain dikemukakan oleh Sri Winarni (2011: 130) melalui pemodelan atau belajar observasional; dan sosial psikologis. C. Asri Budiningsih (2012: 14-17) mengemukakan bahwa model untuk pengembangan pendidikan moral menggunakan model Values Clarification Technique (VCT); model Moral Reasioning (MR), serta Consideration Model (CM). Model bagi peserta didik di tingkat sekolah dasar dipertimbangkan sesuai dengan perkembangan peserta didik di sekolah dasar. Peserta didik yang sedang berada di sekolah dasar perkembangan kognitif berada di tahap operasional konkrit sesuai teori Piaget, dan perkembangan moral tahap heteronomous seperti yang dikemukakan juga Piaget (Arif Rohman, 2007: 108-115). Untuk itu, model yang dapat dipergunakan perpaduan antara pemodelan dan consideration model. Implikasi model itu akan mewarnai di dalam materi dan cara penyajian modul. Adapun modul yang meliputi isi pesan, cara penyajian pesan, kejelasan dan contoh-contohnya sebagai aktualisasi model yang akan digunakan.
      Model pembelajaran nilai yang akan dilaksanakan di sekolah dasar inklusi menggunakan perpaduan pemodelan atau contoh dan model pertimbangan (consideration model). Perpaduan model tersebut dimediasi melalui penciptaan modul. Modul yang dikembangkan sebagai pegangan guru atau pedoman guru dalam mengemas pembelajaran nilai bagi siswanya yang nonberkebutuhan khusus untuk dapat menerima temannya yang berkebutuhan khusus. Penerimaan secara sosial di antara siswa dalam suatu iklim inklusif akan mendorong terjadinya iklim belajar secara kolaboratif, sehingga juga mendukung iklim akademik yang kondusif. 
      Modul dipilih untuk memediasi model pembelajaran nilai, karena modul sebuah bahan ajar yang dikembangkan secara sistematis untuk belajar secara mandiri (Andi Prastowo, 2011: 106). Penyusunan modul pada model pembelajaran nilai tahap penelitian ini masih bersifat untuk pegangan guru. Hal itu dimaksudkan agar guru memiliki pegangan sebagai contoh pembelajaran. Selanjutnya, guru dapat mengembangkan sendiri model pembelajaran nilai tersebut. Modul juga dapat digunakan pegangan guru ketika awal menggunakan model pembelajaran nilai. Alasan tersebut didasari oleh kelebihan dari sifat modul. Hal tersebut di antaranya disebut oleh Andi Prastowo (2011: 110) dirancang untuk sistem pembelajaran mandiri; merupakan program pembelajaran yang utuh dan sistematis; mengandung tujuan, bahan atau kegiatan, serta disajikan dengan bahasa komunikatif. Seolah perancang modul berkomunikasi bagi pengguna untuk mengajak belajar. Dalam hal ini peneliti mengajak kepada guru untuk mengembangkan model pembelajaran nilai.

METODE PENELITIAN
     Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan model pendidikan nilai moral upaya pembentukan karakter peserta didik dalam implementasi pendidikan inklusif. Pendekatan merujuk prosedur dalam penelitian pengembangan Borg dan Gall (2003) dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Melakukan kajian literature/studi literer mengenai model-model pendidikan nilai moral upaya pembentukan karakter peserta didik yang selama sudah dilaksanakan secara umum.
2. Mengumpulkan informasi lapangan dan masukan-masukan dari para praktisi dan pakar pendidikan, terkait dengan permasalahan-permasalahan pendidikan nilai moral upaya pembentukan karakter peserta didik secara umum.
3. Menyusun rancangan model secara hipotetik, yang akan diterapkan dalam kegiatan pendidikan nilai moral upaya pembentukan karakter peserta didik dalam implementasi pendidikan inklusif. Rancangan berupa bentuk model dan buku panduan pendidikan nilai moral upaya pembentukan karakter peserta didik dalam implementasi pendidikan inklusif, sistem evaluasi dan indicator keberhasilan dalam implementasi model.
4. Menyusun draft awal buku panduan pendidikan nilai moral upaya pembentukan karakter peserta didik dalam implementasi pendidikan inklusif yang di dalamnya mencakup substansi, prosedur, strategi dan sistem evaluasi kegiatan.
5. Melakukan uji coba permulaan (uji coba terbatas) untuk menyempurnakan model hipotetik awal.
6. Melakukan revisi dari hasil uji coba permulaan dengan menyusun draft 2 buku panduan pendidikan nilai moral upaya pembentukan karakter peserta didik dalam implementasi pendidikan inklusif.
7. Validasi dan uji coba model terhadap subyek di lapangan.
8. Melakukan revisi dari hasil uji coba model di lapangan dengan menyusun draft final buku panduan pendidikan nilai moral upaya pembentukan karakter peserta didik dalam implementasi pendidikan inklusif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.Hasil Penelitian
      Kebutuhan model pendidikan nilai di sekolah dasar Daerah Istimewa Yogyakarta dimulai dengan mengidentifikasi permasalahan yang dihadapai untuk menyelenggarakan inklusi sampai guru-guru mengemukakan cara untuk mengimplementasikan suatu nilai dalam membina siswa-siswa di sekolah dasar supaya terselenggaranya iklim kelas yang inklusif.
      Perilaku siswa  di sekolah dasar inklusif sangat bervariasi. Variasi itu muncul tergantung perspektif siswa dalam menghadapi temannya yang kondisinya jauh berbeda dengan dirinya. Hasil wawancara kepada beberapa guru di sekolah-sekolah inklusif diperoleh bahwa sebagian siswa sekolah dasar yang non berkebutuhan khusus belum dapat menerima temannya yang kategori anak berkebutuhan khusus, sehingga masih ada yang menunjukkan dengan perilaku mengejek, menjauhi, ada yang belum mau kerja sama dengan teman yang termasuk anak berkebutuhan khusus, namun sebaliknya ada di antara siswa sekolah dasar nonberkebutuhan khusus bersikap saling menyayangi dan tidak mengucilkan terhadap temannya yang menyandang kelainan. 
      Variasi  munculnya berbagai macam perilaku tergantung masing-masing kondisi sekolah dan peranan guru dalam mengimplementasikan inklusi. Peranan guru untuk mengkondisikan iklim sosial yang mendorong terjadinya inklusif masih dominan. Hal itu ditunjukkan beberapa pernyataan bahwa strategi guru untuk memberikan pendidikan nilai melalui teladan atau contoh tingkah laku guru sendiri, senantiasa bergaul dengan murid-muridnya. Fokus peranan guru itu menunjukkan bahwa siswa-siswa sekolah dasar memiliki pedoman nilai dalam perilaku bergantung kondisi diluar dirinya yang mendorongnya.
       Pendidikan nilai di sekolah dasar yang mengimplementasikan pendidikan inklusif dari hasil survey di beberapa sekolah menunjukkan masih berpayung pada kegiatan pembelajaran atau kegiatan lainnya yang diadakan sekolah. Misalnya :  di Sekolah Dasar Muhammadiyah Sumberejo Kabupaten Gunungkidul menyatakan bahwa strategi guru dalam memberikan nilai dijawab lewat program pengajaran dan janji pelajar yang ducapkan setiap Senin, di luar jam (sebelum masuk anak diminta membaca surat-surat). Di pihak guru lainnya ada juga yang menyatakan dintegrasikan dalam berbagai mata pelajaran, seperti mata pelajaran Pendidikan Keawarganegaraan (PKn), atau Bahasa Indonesia.
      Struktur pendidikan nilai yang perlu diintegrasikan pada berbagai kegiatan dan pembelajaran bidang-bidang pelajaran di sekolah menunjukkan bahwa pendidikan nilai dibutuhkan pada semua kegiatan di sekolah. Hal tersebut menunjukkan bahwa bahwa pendidikan nilai bukan berdiri sendiri, melainkan sebagai bagian yang tak terpisahkan pada semua kegiatan dari komunitas sekolah.
        Nilai yang dibutuhkan berdasarkan wawancara dan angket yang kami sebarkan adalah bentuk nilai yang mendorong siswa yang nonberkebutuhan khusus mau mengajak temannya yang berkebutuhan khusus belajar dan bermain bersama. Beberapa pernyataan dalam angket dan wawancara menunjukkan , antara lain: tenggang rasa terhadap temannya, membantu belajar temannya yang berkebutuhan khusus, kasih sayang, saling menghormati, tidak membeda-bedakan, membesarkan hati anak-anak berkebutuhan khusus (ABK), memberi motivasi bahwa mereka mampu, memberikan gambaran langsung bahwa manusia masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan, toleransi. 
      Proses pelaksanaan pendidikan nilai di sekolah dasar inklusif memang hampir sama dengan sekolah dasar pada umumnya, terhadap anak berkebutuhan khusus secara langsung anak-anak belajar ssecara langsung bagaimana menghargai teman, membantu teman yang membutuhkan, pendidikan nilai diberikan berpegang  teguh dengan masih berpayung pada mata pelajaran yang ada, misalnya : PPKn, bahasa Indonesia, keterampilan, dan sebagainya.
      Berdasarkan hasil wawancara dan angket tentang penyelenggaraan sekolah inklusif mengembangkan aspek-aspek nilai menunjukkan hasil sebagai berikut adanya kelas inklusif membentuk sikap tenggang rasa terhadap teman-temannya, membantu belajar semua anak termasuk anak berkebutuhan khusus, terkondisi siswa regular mau bermain bersama-sama dengan anak berkebutuhan khusus, adiluhung penuh tata karma, sopan santun terjunjung tinggi, siswa yang non ABK akan lebih sabar, mandiri, kerjasama, menghargai pendapat orang lain, merasakan bagaimana anak-anak non ABK dapat merasakan apa yang dirasakan ABK dengan mengembangkan andai aku menjadi, dan tolong menolong sesama.
       Berdasarkan analisis permasalahan dan kebutuhan nilai yang perlu diimplenentasikan di sekolah dasar berserta korespondensi dengan teori prerkembangan kognitif dan perkembangan moral siswa usia sekolah dasar ditentukan model pembelajaran nilai pemodelan dan model pertimbangan. Pemodelan diasumsikan bahwa siswa-siswa sekolah dasar masih perlu contoh, dan contoh itu dapat diandaikan melalui ceritera dengan personafikasi tokoh-tokoh binatang atau benda-benda yang tersebut dalam ceritera. Model pertimbangan diimplementasikan melalui refleksi berbagai nilai dalam ceritera dan permainan yang disajikan. Refleksi tersebut dilakukan oleh siswa yang difasilitasi oleh guru. Saat refleksi itu ada kemungkinan berbagai pertimbangan nilai muncul bergantung pada pandangan dan persepsi siswa. Untuk itu, pengemasan model dalam modul sedapat mungkin sudah mengandung nilai-nilai yang mendorong terjadinya suasana inklusif.
      Model-model tersebut dikemas dalam 7 tema. Tema-tema itu dan kandungan nilai yang dapat dipertimbangkan sebagai berikut : 1.Hargailah perbedaan; 2.Yang lemah belum tentu tidak berdaya; 3.Menyanyi lagu pelangi-pelangi; 4.Andai aku menjadi; 5.Asal mulanya Kadal bermusuhan dengan Harimau Tutul: 6.Saling menghargai dan kerja sama; serta 7. Berpandanglah positip terhadap orang lain.
     Berdasarkan hasil angket masukan dari guru tentang draft modul mendapatkan masukan-masukan yang terangkum sebagai berikut : 
1) Tema yang dipilih untuk dipraktekkan dan diintergrasikan dalam pembelajaran: bentuk ceritera dan bentuk permainan. Kedua cara model itu dipilih sesuai dengan kebutuhan untuk mengawali pembelajaran dari bidang studi yang akan diajarkan. Hasil tanggapan dari beberapa guru menyatakan bentuk cerita karena siswa bisa memahaminya dengan mendengarkan, kebanyakan anak suka dengan cerita. Bentuk permainan dapat secara langsung dipraktekkan secara bersama-sama, mudah dilaksanakan dan perhatian siswa akan lebih memusat.
2) Pesan nilai dari ceritera dapat direspon siswa dengan menyatakan bahwa mudah karena banyak siswa sangat tertarik dengan cerita-cerita yang ada dalam modul terutama anak-anak kelas rendah (1-3). Pada dasarnya anak-anak menyukai dengan cerita/dongeng, apabila guru menyampaikan dengan menarik, anak akan mudah memahaminya, pada akhir cerita guru menyampaikan nilai-nilai positif atau pesan moral pada siswa, juga dapat ditambahkan tema cerita yang mudah dipahami anak misalnya : tidak boleh sombong, tidak boleh mengejek.
3) Jika melalui permainan apakah siswa juga mampu merefleksikan maksudnya menunjukkan hasil bahwa belum semua siswa mampu merefleksikan apa yang ada dalam permainan tersebut terutama anak-anak kelas rendah (1-3), akan tetapi untuk anak kelas tinggi (4-6) sudah mampu merefleksikan dari permainan yang diajak guru ketika melaksanakan.
4) Tujuh tema dari model di dalam modul ini, apakah diperlukan atau hanya beberapa saja, menunjukkan hasil sebagai berikut semua tema sangat butuh dengan anak-anak dikarenakan 7 tema dapat diterapkan ke semua kelas. 
5) Jika semua dapat dimanfaatkan maka berikan pertimbangan mulai dari yang paling mudah sampai ke yang paling sukar, serta ketika dipraktekkan menunjukkan adanya variasi tema disesuaikan dengan kasus-kasus yang  ada di kelas. 
6) Di antara tema-tema yang ada dalam modul, mana yang dari segi bahasa sulit dipahami, menunjukkan hampir 90 % guru yang menerapkan modul ini menyatakan mudah akan tetapi 10% menyatakan perlu waktu untuk memahami bahasa yang ada dalam modul.
7) Cara penyajian modul menunjukkan adanya unsur kesederhanaan dalam modul, dan petunjuk dalam modul mudah dipahami.
8) Nilai-nilai yang terkandung dalam modul juga sangat bermanfaat untuk pembentukan karakter peserta didik, hal ini ditunjukkan adanya pernyataan 100% dari para guru melalui angket yang telah diisi.
9) Secara umum model yang dipilih dalam modul ini menunjukkan bahwa 100% dari para guru sudah sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar maupun relevan dengan kondisi siswanya dan lingkungannya. 

B.PEMBAHASAN 
      Model pendidikan nilai ini dalam modul ini cenderung difokuskan pada nilai saling menghargai, toleransi, dan kepedulian. Nilai tersebut dipilih berdasarkan argumen dan kebutuhan dari guru sekolah dasar yang menyelenggarakan inklusi. Sesuai dengan pendapat C. Asri Budiningsih (2012: 14-17) mengemukakan bahwa model untuk pengembangan pendidikan moral menggunakan model Values Clarification Technique (VCT); model Moral Reasioning (MR), serta Consideration Model (CM). Di antara model tersebut sesuai dengan perkembangan siswa sekolah dasar cenderung penggunaan model contoh yang di dalamnya mengandung berbagai pertimbangan/ Consideration Model (CM). Pertimbangan nilai tersebut bagi kelas yang lebih tinggi dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan argumentasi/reasoning perlunya melakukan nilai yang telah dipertimbangkan.
      Model pendidikan nilai ini perlu dibelajarkan kepada siswa sekolah dasar penyelenggara pendidikan inklusif, namun tidak perlu dengan waktu belajar tersendiri yang terpisah dari kurikulum. Bahan-bahan yang digunakan model pembelajaran nilai ini dapat diintegrasikan dalam mata pelajaran yang berada di sekolah dasar inklusi. Mata pelajaran itu di antaranya Pendidikan Kewarganegaran (PKn); Bahasa Indonesia; Ilmu Pengetahuan Alam; atau Ilmu Pengetahuan Sosial; maupun Agama. Dengan demikian, guru tidak perlu mengadakan sendiri waktu, namun muatan nilai yang ada pada model-model ini secara simultan sebagai pengayaan guru untuk mengajak siswa berbuat dari nilai-nilai yang terkandung di dalam model pendidikan nilai modul ini.
      Pembelajaran dengan dimulai dari yang termudah ke sulit seperti dalam pendidikan nilai tidak berupa teori-teori akan tetapi melalui berbagai cerita dan permainan. Sesuai dengan pendapat Model bagi peserta didik di tingkat sekolah dasar dipertimbangkan sesuai dengan perkembangan peserta didik di sekolah dasar. Peserta didik yang sedang berada di sekolah dasar perkembangan kognitif berada di tahap operasional konkrit sesuai teori Piaget, dan perkembangan moral tahap heteronomous seperti yang dikemukakan juga Piaget (Arif Rohman, 2007: 108-115)
     Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dapat dirangkum ke dalam beberapa temuan berikut ini : 
1. Permasalahan-permasalahan yang dihadapi komunitas sekolah dasar yang mengimplentasikan inklusif untuk pembentukan karakter peserta didik terjadi siswa sekolah dasar yang non berkebutuhan khusus belum dapat menerima temannya yang kategori anak berkebutuhan khusus, sehingga masih ada yang menunjukkan dengan perilaku mengejek, menjauhi, ada yang belum mau kerja sama dengan teman yang termasuk anak berkebutuhan khusus, namun sebaliknya ada di antara siswa sekolah dasar nonberkebutuhan khusus bersikap saling menyayangi dan tidak mengucilkan terhadap temannya yang menyandang kelainan. Pembinaan senantiasa mempertimbangkan bahwa perkembangan moral berkaitan dengan aturan dan konvensi tentang apa yang seharusnya dilakukan manusia dalam interaksinya dengan orang lain (Santrock, 2002: 286-287). Atas dasar pertimbangan tersebut perlu sekolah dasar penyelenggara inklusi mengkondisikan dengan iklim yang mengatur tumbuhnya tiga nilai respect, fairness, dan caring.
2. Aspek-aspek yang harus dikembangkan dalam mengembangkan model pendidikan nilai moral sebagai upaya pembentukan karakter peserta didik dalam implementasi pendidikan inklusif di tingkat Sekolah Dasar 
Nilai-nilai itu bersumber dari aturan-aturan di sekolah atau teladan/contoh model perilaku guru. Sumber aturan dan model perilaku tersebut sebagai substansi nilai yang digunakan membina karakter siswa sekolah  dasar inklusi. Pembentukan karakter tersebut atas dasar nilai, di antaranya oleh Zamroni (Darmiyati Zuchdi, Ed., 2011:166-167) berujud: menghormati dan menghargai orang lain (respect); keterbukaan dan adil (fairness); serta kepedulian (caring).
      Dalam implementasi sekolah inklusif yang dapat dikembangkan adalah tenggang rasa terhadap teman-temannya, membantu belajar semua anak termasuk anak berkebutuhan khusus, terkondisi siswa regular mau bermain bersama-sama dengan anak berkebutuhan khusus, adiluhung penuh tata karma, sopan santun terjunjung tinggi, siswa yang non ABK akan lebih sabar, mandiri, kerjasama, menghargai pendapat orang lain, merasakan bagaimana anak-anak non ABK dapat merasakan apa yang dirasakan ABK dengan mengembangkan andai aku menjadi, dan tolong menolong sesama.
3. Bentuk modul pendidikan nilai moral  upaya pembentukan karakter peserta didik dalam implementasi pendidikan inklusi menggunakan model ceritera dan permainan. Kedua model itu mengimplementasi model contoh yang dipersonafikasi oleh tokoh pengandaian dalam ceritera, dan permainan untuk mengandaikan suasana ketika mereka harus menghadapi situasi inklusif. Model dikemas melalui tema-tema yang memuat pesan nilai. Pesan nilai dari ceritera dapat direspon siswa menyatakan bahwa mudah karena banyak siswa sangat tertarik dengan cerita-cerita yang ada dalam modul terutama anak-anak kelas rendah (1-3). Jika melalui permainan apakah siswa juga mampu merefleksikan maksudnya menunjukkan hasil bahwa belum semua siswa mampu merefleksikan apa yang ada dalam permainan tersebut terutama anak-anak kelas rendah (1-3) akan tetapi untuk anak kelas tinggi (4-6) sudah mampu merefleksikan dari ceritera yang diberikaan guru. Tujuh tema dari model di dalam modul ini, apakah diperlukan atau hanya beberapa saja, menunjukkan hasil sebagai berikut semua tema sangat butuh dengan anak-anak dikarenakan 7 tema dapat diterapkan ke semua kelas. 
     Secara umum model yang dipilih dalam modul ini menunjukkan 100% dari para guru sudah sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar maupun relevan dengan kondisi siswanya dan lingkungannya. Modul dipilih untuk memediasi model pembelajaran nilai, karena modul sebuah bahan ajar yang dikembangkan secara sistematis untuk belajar secara mandiri (Andi Prastowo, 2011: 106).
      Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diperoleh gambaran pendidikan nilai di sekolah dasar penyelenggara pendidikan inklusif sesuai dengan permasalahan yang dihadapi sekolah, aspek-aspek yang dikembangkan serta model yang akan dikembangkan dalam pembentukan karakter peserta didik. Model lebih menekankan dengan berceritera dan permainan.

KESIMPULAN DAN SARAN
A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Permasalahan-permasalahan yang dihadapi komunitas sekolah dasar yang mengimplentasikan inklusif untuk pembentukan karakter peserta didik adalah adanya sebagian siswa sekolah dasar yang non berkebutuhan khusus belum dapat menerima temannya yang kategori anak berkebutuhan khusus, sehingga masih adanya perilaku mengejek, menjauhi, ada yang belum mau kerja sama dengan teman yang termasuk anak berkebutuhan khusus, namun sebaliknya ada di antara siswa nonberkebutuhan khusus bersikap saling menyayangi dan tidak mengucilkan terhadap temannya yang menyandang kelainan.
2. Aspek-aspek yang harus dikembangkan dalam mengembangkan model pendidikan nilai moral sebagai upaya pembentukan karakter peserta didik dalam implementasi pendidikan inklusif di tingkat Sekolah Dasar yaitu tenggang rasa terhadap teman-temannya, membantu belajar semua anak termasuk anak berkebutuhan khusus, terkondisi siswa regular mau bermain bersama-sama dengan anak berkebutuhan khusus, adiluhung penuh tata karma, sopan santun terjunjung tinggi, siswa yang non ABK akan lebih sabar, mandiri, kerjasama, menghargai pendapat orang lain, merasakan bagaimana anak-anak non ABK dapat merasakan apa yang dirasakan ABK dengan mengembangkan andai aku menjadi, dan tolong menolong sesama.
3. Bentuk modul pendidikan nilai moral upaya pembentukan karakter peserta didik dalam implementasi pendidikan inklusif di tingkat Sekolah Dasar dengan model berceritera dan bermain. Model itu dikemas melalui 7 tema  yang meliputi: hargailah perbedaan; Yang lemah belum tentu tidak berdaya; menyanyi lagu pelangi-pelangi; andai aku menjadi; asal mulanya Kadal bermusuhan dengan Harimau Tutul: Saling menghargai dan kerja sama; serta Berpandanglah positip terhadap orang lain.
B. Saran
      Dari kesimpulan hasil penelitian di atas dapat diberikan saran-saran sebagai berikut :
1. Guru sebaiknya mengembangkan model-model pembelajaran yang lain sehingga siswa berkebutuhan khusus maupun yang lainnya akan merasa nyaman, aman, kondusif dalam mengikuti proses belajar mengajar,
2. Guru dapat mengembangkan sspek-aspek nilai lebih luas agar siswa menjadi lebih berkarakter dalam kehidupan sehari-hari.
3. Modul yang telah tersusun dapat segera diimplementasikan dalam pembelajaran untuk mengatasi permasalahan-permasalahan siswa non berkebutuhan khusus dengan berkebutuhan khusus. 
4. Perlu adanya penelitian lanjutan dalam uji efektifitas modul pendidikan nilai dalam implementasi pendidikan inklusif sebagai upaya pembentukan peserta didik berkarakter.
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